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ABSTRAKSI 

Narwastu, Grace Putri, 2023. “Upaya Peningkatan Pencegahan terjadinya Man 
Overboard Guna Keselamatan Penumpang Di KM. Dorolonda”. Skripsi. 
Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang. Pembimbing I : Capt. Samsul Huda, MM, M.Mar., 
Pembimbing II : Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, M.Pd. 

 
 Terjadinya Man Overboard merupakan salah satu kecelakaan yang kerap 
kali terjadi di atas kapal penumpang. Hal ini berdampak pada kerugian yang dialami 
pihak kapal, perusahaan, maupun korban itu sendiri. Diperlukan adanya perhatian 
khusus mengenai kasus kecelakaan Man Overboard. Sehingga pada kasus ini harus 
diadakan upaya peningkatan pencegahan agar tidak terjadi. Pada penelitian ini 
penulis merumuskan masalah penelitian faktor apakah yang menyebabkan 
terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda?, upaya apa saja yang dilakukan 
untuk meningkatkan pencegahan terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda?. 
 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan 
pendekatan studi kasus instrumental, teknik pengumpulan data berupa observasi 
dan wawancara serta dokumentasi mengenai upaya peningkatan pencegahan 
terjadinya Man Overboard. Tempat dilaksanakannya penelitian berada di KM. 
Dorolonda. Penelitian dilakukan saat sedang melaksanakan praktek laut yang 
berlangsung selama 12 bulan di KM. Dorolonda. Wawancara melibatkan tiga 
narasumber yaitu Nakhoda, Chief Officer, dan Third Officer. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis diagram fishbone.  
 
 Penyebab terjadinya Man Overboard di kapal penumpang KM. Dorolonda 
yaitu penumpang yang merupakan korban jatuh ke laut memiliki gangguan 
kejiwaan. Selain itu, telah dilakukan upaya pencegahan terjadinya Man Overboard 
tetapi dalam pelaksanaannya belum dilakukan secara maksimal. Pembahasan 
terhadap hasil pengamatan adalah meningkatkan upaya pencegahan terjadinya Man 
Overboard di KM. Dorolonda sehingga hal itu dapat pula meningkatkan 
keselamatan penumpang di KM. Dorolonda. Dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terjadinya kecelakaan Man Overboard pada penumpang di KM. Dorolonda 
merupakan hal yang merugikan bagi pihak kapal, perusahaan, serta korban itu 
sendiri. Kerugian yang dialami yaitu waktu, bahan bakar yang digunakan dalam 
proses penyelamatan korban, serta trauma yang dialami oleh korban. Adapun saran 
penulis adalah seluruh kru kapal meningkatkan pengawasan terhadap lingkungan 
kapal, menambahkan sesi safety induction kepada penumpang kapal, serta 
melaksanakan patroli keliling area deck yang dapat diakses langsung oleh 
penumpang, kepada seluruh penumpang diharuskan mengikuti instruksi 
keselamatan di atas kapal, test kejiwaan dapat terapkan kepada penumpang 
sehingga upaya pencegahan terjadinya Man Overboard dapat berjalan secara 
efektif. 
 
Kata kunci : kapal penumpang, keselamatan, Man Overboard, pencegahan. 
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ABSTRACT 

Narwastu, Grace Putri, 2023. “Upaya Peningkatan Pencegahan terjadinya Man 
Overboard Guna Keselamatan Penumpang Di KM. Dorolonda”. Thesis 
Nautical Study Program, Diploma IV Program, Merchant Marine 
Polytechnic Semarang, Advisor I : Capt. Samsul Huda, MM, M.Mar., 
Advisor II : Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, M.Pd. 

The occurrence of Man Overboard is one of the accidents that often occur 
on passenger ships. This has an impact on the losses suffered by the ship, the 
company, and the victims themselves. Special attention is needed regarding the 
Man Overboard accident case. So in the case of Man Overboard, efforts must be 
made to increase prevention so that Man Overboard does not occur. In this study, 
the author formulates the problem of researching what factors cause the occurrence 
of Man Overboard in MV. Dorolonda?, what efforts are being made to improve the 
prevention of Man Overboard in MV. Dorolonda?. 

The research method used is qualitative method, with instrumental case 
study approach, data collection techniques in the form of observation and 
interviews as well as documentation on efforts to improve the prevention of Man 
Overboard. The place where the research is carried out is in MV. Dorolonda. The 
research was conducted while carrying out sea project that lasted for 12 months in 
MV. Dorolonda. Interview involved three resource persons by Captain, Chief 
Officer, and Third Officer. The data analysis technique used by researchers is 
fishbone diagram analysis. 

The cause of the occurrence of Man Overboard on the passenger ship MV. 
Dorolonda, the passenger who was a victim of Man Overboard, has a psychiatric 
disorder. In addition, efforts have been made to prevent the occurrence of Man 
Overboard but in its implementation has not been carried out optimally. The 
discussion of the observations is to increase efforts to prevent the occurrence of 
Man Overboard in MV. Dorolonda so that it can also improve passenger safety at 
MV. Dorolonda. In this case, it can be concluded that the occurrence of Man 
Overboard accidents on passengers at MV. Dorolonda is a disadvantage for the 
ship, the company, and the victims themselves. The losses experienced are time, 
fuel used in the process of rescuing Man Overboard victims, and trauma 
experienced by victims. The author suggestion is that all crew members increase 
supervision of the ship's environment, add safety induction sessions to ship 
passengers, and carry out patrols around the deck area that can be accessed directly 
by passengers, all passengers are required to follow safety instructions on board, 
psychiatric tests can be applied to passengers so that efforts to prevent the 
occurrence of Man Overboard can run effectively. 

Keywords : Man Overboard, passenger ship, prevention, safety. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecelakaan kerap kali terjadi dimanapun dan kapan pun, hal ini 

merupakan masalah yang tidak boleh disepelekan sehingga perlu adanya 

tindakan atau pencegahan secara efektif sehingga dapat menekan angka 

terjadinya kecelakaan. Berdasarkan laporan Komite Nasional Keselamatan 

Transportasi (KNKT), terdapat 13 kecelakaan pelayaran yang terjadi di 

Indonesia pada 2022. Jumlah itu turun 31,58% jika dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yang sebanyak 19 kasus. 

Baik di darat maupun di laut kecelakaan transportasi tidak dapat begitu 

saja dianggap remeh. Maka dari itu diperlukan adanya kesadaran baik dari 

pengguna transportasi, penyedia jasa transportasi, maupun pelaku usaha 

transportasi itu sendiri akan pentingnya keselamatan dalam perjalanan. 

Sebagaian besar dari perusahaan transportasi telah menyediakan fasilitas 

yang mana dapat memberi pengetahuan kepada penumpang cara atau 

pencegahan saat terjadi kecelakaan dalam perjalanan.  

Beberapa kecelakaan yang terjadi di laut atau di kapal yaitu kebakaran, 

kebocoran, tubrukan, kandas, Man Overboard. Dari berbagai kecelakaan 

yang disebutkan, penulis tertarik untuk mengambil tema tentang Man 

Overboard yang mana kecelakaan ini merupakan peristiwa yang kerap kali 

terjadi dan sangat beresiko karena terkait dengan keselamatan jiwa. Sebagai 
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cadet di kapal penumpang dan dalam proses praktek laut telah menangani 

kecelakaan Man Overboard sehingga penulis memahami hal tersebut. 

PT Pelayaran Nasional Indonesia atau PT PELNI (Persero) adalah 

perusahaan pelayaran milik negara yang didirikan pada tanggal 28 April 1952 

sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Perhubungan No. M2/1/2 tanggal 28 

April 1952. Perusahaan ini bergerak dibidang jasa transportasi kapal laut yang 

handal dan profesional dengan memberikan pelayanan terbaik bagi 

pelanggan. PT PELNI memiliki armada kapal penumpang yang melayani rute 

perjalanan domestik dan menyinggahi lebih dari 94 pelabuhan di seluruh 

pelosok Nusantara. Fasilitas dan layanan PT PELNI dirancang sedemikian 

rupa untuk menjamin standar keselamatan dan kenyamanan bagi penumpang 

maupun kru kapal.  

Berdasarkan pengalaman yang telah penulis lalui dalam praktek kerja 

laut di kapal KM. Dorolonda milik PT PELNI yang mana kejadian Man 

Overboard terjadi sebanyak 3 (tiga) kali dalam masa-masa arus mudik atau 

sering disebut peak season. Peristiwa Man Overboard yang terjadi dialami 

oleh penumpang dengan didasari akibat masalah kejiwaan yang dialami oleh 

penumpang itu sendiri. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengambil tema 

dalam rangka upaya peningkatan pencegahan terjadinya Man Overboard 

yang kerap kali terjadi di atas kapal penumpang. 

Kapal penumpang adalah kapal yang digunakan untuk angkutan 

penumpang (Duta, 2021). Untuk meningkatkan effisiensi atau melayani 

keperluan yang lebih luas kapal penumpang dapat berupa kapal Ro-Ro, 
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ataupun untuk perjalanan pendek terjadwal dalam bentuk kapal feri. 

Penumpang adalah seseorang yang menumpang saja, diberbagai jenis 

transportasi, tetapi tidak termasuk awak mengoperasikan dan merawat 

kendaraan tersebut. Penumpang merupakan hal utama yang harus 

diperhatikan baik dalam hal pelayanan maupun  kesehatan penumpang itu 

sendiri. Menurut ensiklopedia penumpang disebut ringkih jika keadaan 

jasmani, psikis, dan medisnya mengharuskan perusahaan angkutan memberi 

perhatian khusus untuknya sewaktu naik dan turun angkutan tersebut.  

Kecelakaan di kapal penumpang merupakan hal yang tidak boleh 

disepelekan oleh penumpang itu sendiri maupun kru kapal. Kecelakaan 

adalah suatu kejadian yang tidak dapat terduga dan diduga oleh seseorang 

yang mengalaminya yang sering berakibat cedera dan juga kerugian lainnya 

yang terjadi pada dirinya (Pratiwi, 2012).  

Man Overboard merupakan salah satu kecelakaan yang sangat berisiko 

dan sering terjadi di atas kapal terutama kapal penumpang. Man overboard 

adalah sebuah situasi di mana seseorang jatuh di laut dari kapal, tidak peduli 

di mana kapal berlayar, pada lautan yang terbuka atau masih perairan di 

pelabuhan (Wahyu Baskara, 2011). Sehingga harus diadakan upaya 

pencegahan yang mana diharapkan dapat berjalan dengan efisien agar Man 

Overboard dapat dihindarkan. 

Menurut pandangan hukum pencegahan adalah proses, cara, tindakan 

mencegah atau tindakan menahan agar suatu tidak terjadi. Sebagaimana yang 

sudah dipaparkan oleh penulis bahwa upaya peningkatan pencegahan Man 
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Overboard harus dilakukan, sehingga penulis tertarik untuk membahas topik 

ini dalam skripsi yang penulis susun dengan judul “UPAYA 

PENINGKATAN PENCEGAHAN TERJADINYA MAN OVERBOARD 

GUNA KESELAMATAN PENUMPANG DI KM. DOROLONDA” 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian bertujuan untuk memberi batasan mengenai tema 

masalah yang diangkat oleh penulis sebagai bahan penelitian. Fokus 

penelitian juga memiliki manfaat bagi peneliti agar tidak terkecoh dengan 

banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian lebih 

mengarah pada upaya yang dilakukan guna mencegah terjadinya Man 

Overboard. 

Banyak hal yang menyebabkan terjadinya kecelakaan terutama Man 

Overboard. Berdasarkan latar belakang, penulis memberikan batasan ruang 

lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Penulis berfokus pada penyebab 

terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda dan upaya peningkatan 

pencegahan terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraian di atas, penulis menentukan 

pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya Man Overboard di KM. 

Dorolonda? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan pencegahan 

terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tentang upaya peningkatan pencegahan terjadinya 

Man Overboard guna keselamatan penumpang di KM. dorolonda yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya Man 

Overboard di KM. Dorolonda. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan 

pencegahan terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan mampu menambah pengetahuan bagi pihak yang mana berkaitan 

langsung dengan dunia pelayaran, pengetahuan, serta keilmuan. Manfaat dari 

penelitian ini terbagi menjasi 2 yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan serta pengetahuan untuk mengetahui 

gambaran bagaimana pengaruh dalam upaya pencegahan terjadinya 

Man Overboard yang dilakukan guna meningkatkan keselamatan 

penumpang di KM. Dorolonda. 

b. Bagi institusi 

Sebagai sumbangan wawasan bagi perkembangan 

pengetahuan serta meningkatkan mutu dan kualitas institusi atau 

lembaga pendidikan, perusahaan pelayaran, maupun instansi 

pemerintah. 
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c. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan pembaca tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan Man Overboard dan sebagai bahan pertimbangan 

khususnya bagi penumpang, perwira kapal, serta perusahaan 

pelayaran dalam upaya pencegahan terjadinya Man Overboard 

untuk meningkatkan keselamatan penumpang di KM. Dorolonda. 

2. Manfaat secara Praktis 

a.  Mengidentifikasi faktor yang menyebabkan terjadinya Man 

Overboard di KM. Dorolonda serta menemukan informasi mengenai 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pencegahan 

terjadinya Man Overboard untuk keselamatan penumpang di kapal 

KM. Dorolonda. 

b.  Sebagai panduan praktis yang dapat dijadikan acuan dalam 

mengatasi kesulitan yang dihadapi peneliti. Dapat juga dijadikan 

sebagai bahan perbandingan antara ilmu teori yang diberikan oleh 

kampus dengan ilmu praktek yang didapat langsung saat melakukan 

praktek laut di kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam bab ini penulis menjabarkan landasan teori yang berkaitan dengan 

judul penelitian. Penulis melakukan tinjauan pustaka guna mempermudah 

pemahaman mengenai skripsi. Sebagai pendukung dalam skrispsi yang 

membahas mengenai upaya peningkatan pencegahan terjadinya Man 

Overboard guna keselamatan penumpang di KM. Dorolonda maka dalam bab 

ini penulis menguraikan penjelasan dari referensi yang dapat dipercaya 

sebagai acuan serta dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang 

materi skripsi yang dibahas guna menyempurnakan penulisan skripsi ini. 

1. Upaya 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) upaya usaha; ikhtiar 

(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 

keluar, dan sebagainya); daya upaya. 

Upaya menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional 

(2008:1787) adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

mencegah persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. Upaya adalah 

kegiatan dengan menggerakkan badan, tenaga dan pikiran untuk mencapai 

suatu tujuan pekerjaan (perbuatan, prakarsa, iktiar daya upaya) untuk 

mencapai sesuatu  menurut (Zakiyah Daradjad, 2018) dalam buku 

“Kepribadian Guru”.  
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Upaya dapat diartikan sebagai usaha atau kegiatan yang 

mengerahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan dan sebagai 

maksud untuk memecahkan persoalan guna mencari jalan keluar.  

Berdasarkan penjelasan teori dan konsep diatas, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa usaha merupakan tindakan yang dilakukan 

dengan tujuan mencapai hasil terbaik. 

2. Peningkatan  

Peningkatan [pe.ning.ka.tan] menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) dari kata dasar: tingkat, memiliki arti proses, cara perbuatan 

meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya).  

Menurut seorang ahli bernama Adi S, (2016: 67) peningkatan 

berasal dari kata tingkat. Yang berarti struktur atau susunan dari sesuatu 

yang kemudian membentuk hierarki. Tingkat juga dapat berarti posisi, level, 

dan kategori. Sedangkan peningkatan berarti perkembangan. Secara umum, 

peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan 

kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan 

keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu, 

peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan 

dan sebagainya.  

Peningkatan adalah tindakan atau cara untuk meningkatkan kinerja 

atau prestasi. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

merujuk pada proses perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas, yang artinya membuat sesuatu menjadi lebih baik (Alwi, 2021). 
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Berdasarkan pengertian dari berbagai sumber diatas penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa peningkatan adalah suatu kegiatan untuk 

menjadi lebih baik. 

3. Pencegahan 

Pencegahan yang tertera didalam KBBI yaitu Metode, teknik, 

tindakan mencegah; pencegahan; menolak: Sedang dilakukan upaya 

pencegahan untuk mencegah kehancuran bahasa daerah; upaya sedapat 

mungkin dilakukan untuk mencegah faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

komplikasi. Pencegahan juga memiliki makna sebagai langkah-langkah 

mencegah sesuatu. 

Dari segi hukum pencegahan berarti suatu proses, cara, tindakan 

menahan agar sesuatu hal tidak terjadi. Hal yang dimaksud dalam kalimat 

tersebut biasanya bermakna negatif sehingga lebih baik jika tidak terjadi.  

4. Man Overboard 

Man Overboard merupakan suatu kecelakan yang berarti orang 

jatuh kelaut, baik penumpang maupun kru kapal, Orang Jatuh ke Laut 

(MOB) Man Overboard suatu keadaan di mana seorang anggota kru kapal 

terjatuh ke laut dari kapal, tanpa memandang lokasi kapal berada, apakah di 

tengah lautan terbuka atau di perairan pelabuhan. (Ridwan, 2020). Tidak 

pernah bisa diterima begitu saja bahwa seseorang dapat jatuh dari kapal 

karena cuaca buruk, kecelakaan, dan karena kelalaian maka dari itu pelaut 

harus sangat berhati-hati saat menjalankan tugasnya berada di atas kapal 

kapal. 
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Man overboard Situasi kritis ini memerlukan tindakan cepat dalam 

menemukan dan menyelamatkan orang yang terdampak oleh cuaca buruk 

atau gelombang besar. Anggota kru berisiko tenggelam dan suhu air yang 

dingin dapat menyebabkan hipotermia. Oleh karena itu, memulihkan orang 

secepat mungkin sangat penting. Pertolongan atau penyelamatan atau sering 

disebut juga Search And Rescue adalah adalah upaya untuk menemukan, 

membantu, dan menyelamatkan seseorang yang hilang, atau dalam bahaya 

dalam kecelakaan seperti kapal, pesawat terbang, atau bencana. 

Man Overboard dapat dihindarkan dengan beberapa cara yang 

sesuai dengan prosedur yang telah diuraikan dalam peraturan yang 

mengatur tata cara hidup demi keselamatan crew maupun penumpang yang 

berada di atas kapal. Sebelum melakukan pekerjaan maupun menaiki kapal, 

seseorang harus memastikan bahwa dirinya berada di tempat yang aman dan 

tidak menimbulkan bahaya. Bagi crew kapal diharuskan mengenakan alat 

keselamatan secara lengkap seperti yang telah diinstruksikan. Melaporkan 

situasi yang dihadapi baik itu normal maupun dalam situasi yang berbahaya. 

Ketika seseorang jatuh ke laut atau terjadi Man Overboard maka 

sinyal suara alarm diaktifkan. Sinyal suara alarm Man Overboard terdiri 

dari bel alarm internal kapal, tiga dering panjang untuk memberitahu kru 

kapal, bersama dengan tiga tiupan panjang pada peluit kapal untuk 

memberitahu kapal lain yang sedang berada disekitarnya.  
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Man Overboard kerap kali terjadi dikarenakan faktor kelalaian oleh 

crew itu sendiri, kurangnya kesadaran akan pentingnya penggunaan alat 

keselamatan saat bekerja. Faktor kelelahan pada crew juga menjadi salah 

satu penyebab terjadinya Man Overboard sehingga diperlukan waktu 

istirahat yang cukup bagi crew. Pekerjaan yang memiliki resiko kecelakaan 

yang tinggi memerlukan surat persetujuan oleh Nakhoda dan Mualim 1 

sebagai upaya dalam pencegahan terjadinya Man Overboard. 

Beberapa upaya pencegahan Man Overboard yang telah dilakukan 

crew kapal yaitu: 

a. Memasang peringatan tanda bahaya pada ralling kapal. 

b. Memberi instruksi kepada crew agar selalu waspada. 

c. Memasang lifebuoy dengan tali. 

d. Mengadakan patrol keliling pada area-area berbahaya. 

e. Crew diharuskan memakai alat pengaman diri (PPE) saat 

bekerja. 

f. Pelaksanaan drill Man Overboard secara rutin baik bagi crew 

maupun penumpang. 

Beberapa hal yang dilakukan oleh penumpang sebagai upaya 

pencegahan Man Overboard bagi penumpang kapal yaitu: 

a. Memutarkan video safety induction ketika kapal berangkat 

maupun tiba di pelabuhan tujuan. 
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b. Mengadakan drill Man Overboard dengan melibatkan 

penumpang dalam latihan. 

c. Mengajarkan secara langsung cara pemakaian life jacket kepada 

penumpang. 

d. Bila diperlukan penumpang dapat menyertakan surat keterangan 

sehat yang menjelaskan kondisi kesehatan penumpang. 

Man Overboard (MOB) device juga merupakan alat piroteknik 

berfungsi untuk untuk mengirim sinyal tanda bahaya. Warnanya kuning dan 

terhubung ke life buoy dengan tali sepanjang lima meter. Alat ini harus 

tersedia pada tiap sisi area terbuka pada kapal, diletakkan menghadap ke 

laut, dan mudah diakses saat kondisi darurat. Bila dilemparkan ke sea water 

akan mengeluarkan asap dan cahaya untuk menarik perhatian pada 

seseorang maupun kapal lain disekitarnya. 

 

Gambar 2.1 Man Overboard Device 

Sumber: Panbo (2019) 

 https://pyrsos-safety.gr/product/manoverboard/ 
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Selain alat penolong di atas ada pula beberapa alat penolong Man 

Overboard yang terkini sehingga pencarian dan penyelamatan dapat 

dilakukan dengan cara yang lebih efisien. 

ACR OLAS system adalah penemuan alat yang menggunakan 

aplikasi dari telepon genggam yang dihubungkan dengan jam tangan secara 

wireless sehingga dapat melacak lokasi korban, dikombinasikan juga 

dengan floating flashlight dan beacon. 

 

Gambar 2.2 ACR OLAS system 

Sumber: Panbo (2019) 

 https://panbo.com/man-overboard-safety-options-expand/ 

 

AIS MOB beacons and 406 mhz PLBs merupakan alat yang dapat 

memberitahu posisi orang yang jatuh ke laut. Alat ini akan aktif dan 

mengirimkan sinyal posisi ke AIS dimana Man Overboard berada. 
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Gambar 2.3 AIS MOB beacons and 406 mhz PLBs 

Sumber: Pabon (2019) 

https://panbo.com/man-overboard-safety-options-expand/ 

Menurut Velasco (2022) adapun langkah-langkah penyelamatan 

Man Overboard saat ada yang terjatuh dari kapal, petugas yang pertama 

melihat harus berteriak “ADA ORANG JATUH DARI KAPAL” atau 

“MAN OVERBOARD”. Petugas lain yang mendengar teriakan tersebut 

harus segera memberitahukan kepada nahkoda.  

Nahkoda kemudian mengubah mode kemudi kapal dari mode auto 

ke manual agar dapat melakukan manuver penyelamatan, dan segera 

menandai lokasi orang terjatuh di GPS. Petugas melemparkan pelampung 

ke arah korban terjatuh. Idealnya, alat yang dilempar adalah life buoy yang 

sudah tersambung dengan Man Overboard device, yaitu sebuah alat 

piroteknik yang dapat menghasilkan sinyal tanda bahaya berwarna oranye. 
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Fungsinya selain agar korban dapat meraih benda tersebut, juga untuk 

menandakan lokasi korban jatuh.  

Petugas membunyikan alarm 3 kali untuk memberitahu semua 

petugas kapal bahwa terjadi MOB. Petugas juga membunyikan alarm umum 

agar bagi yang tidak memahami alarm MOB untuk segera berkumpul 

di muster station untuk mendapat pengarahan tentang situasi yang terjadi. 

Petugas yang lain sesegera mungkin berada di sisi-sisi kapal untuk 

melakukan pengamatan di lokasi orang terjatuh. Nahkoda memerintahkan 

petugas di ruangan mesin untuk melakukan manuver saat dibutuhkan sambil 

petugas lainnya mengawasi RADAR/APRA.  

Kapal penyelamat harus menampung cukup petugas yang dapat 

melakukan proses penyelamatan. Petugas di kapal penyelamat membawa 

radio VHF sebagai alat komunikasi. Korban harus segera mendapatkan 

pertolongan pertama begitu diangkat dari air. Pesan atau sinyal keselamatan 

dihentikan begitu korban selamat. Nahkoda harus mencatat semua kejadian 

dalam buku jurnal dan melakuan pemeriksaan terhadap semua petugas 

berkaitan dengan kejadian MOB. 

Penanganan bagi korban yang selamat setelah dilakukan  

penyelamatan korban Man Overboard dapat dengan memberi selimut agar 

tidak terkena hipotermia. Menggantikan pakaian korban dengan pakaian 

kering. Memberi obat bila diperlukan serta menenangkan korban yang 

terguncang setelah kejadian. 
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B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah sebuah kerangka berkonsep tentang teori 

yang saling terkait dengan faktor-faktor yang dianggap sebagai masalah 

penting (Widayat dan Amirullah, 2020). Dalam pelaksanaan upaya 

peningkatan pencegahan terjadinya Man Overboard bagi keselamatan 

penumpang di KM. Dorolonda ada beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda.  
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Upaya Peningkatan Pencegahan Terjadinya Man Overboard Guna Keselamatan 
Penumpang di KM. Dorolonda 

 

Permasalahan: 
Terjadinya Man Overboard di 

 KM. Dorolonda 

Teknik Pengumpulan Data: 
1. Observasi 
2. Wawancara 

Narasumber yang terlibat: 
- Nakhoda 
- Chief Officer 
- Third Officer 

3. Dokumentasi 

Faktor yang Menyebabkan 
Terjadinya Man Overboard di  

KM. Dorolonda 

Upaya yang Dilakukan Untuk 
Meningkatkan Pencegahan 

Terjadinya Man Overboard di  
KM. Dorolonda 

Meningkatkan keselamatan Penumpang di  
KM. Dorolonda 

Gambar 2.4 Kerangka Pikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Hasil yang telah diperoleh dari penelitian mengenai upaya pencegahan 

terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda sehingga dapat meningkatkan 

keselamatan penumpang saat kapal sedang berlayar, serta faktor-faktor yang 

menyebabkan Man Overboard di KM. Dorolonda dapat terjadi, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kesalahan pada faktor manusia, yaitu kurangnya pengawasan terhadap 

penumpang yang memiliki gangguan kejiwaan menjadi faktor utama 

terjadinya Man Overboard di KM. Dorolonda. Hal ini terjadi akibat 

kelalaian kedua belah pihak, baik pihak kapal akibat minimnya 

pengawasan terhadap penumpang. Sedangkan dari pihak penumpang 

yaitu tidak berterus terang dengan kondisi yang sedang dialami oleh 

kerabat maupun keluarga penumpang yang mana memiliki gangguan 

kejiwaan. 

2. Upaya yang telah dilakukan di KM. Dorolonda untuk meningkatkan 

pencegahan terjadinya Man Overboard pada penumpang yaitu dengan 

melakukan pemasangan tanda peringatan bahaya pada deck 6 dan deck 7 

bagian luar, pelaksaaan drill rutin yang melibatkan penumpang, serta 

pemutaran video safety induction saat kapal meninggalkan pelabuhan 

asal menuju pelabuhan tujuan. Setelah dilakukan upaya tersebut ternyata 
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masih terjadi Man Overboard, sehingga harus dilakukan peningkatan 

upaya tersebut agar tindakan yang dilakukan tepat dan efektif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti dengan sengaja memberikan batasan dalam 

penelitian yang dilakukan yaitu upaya peningkatan pencegahan terjadi Man 

Overboard guna keselamatan penumpang di KM. Dorolonda. Pembatasan 

yang dilakukan peneliti bertujuan agar jalannya pembahasan tidak melintang 

jauh keluar dari fokus penelitian sehingga diharapkan hasil yang diperoleh 

lebih objektif, maka batasan dalam penyusunan skripsi ini anatara lain: 

1. Pembahasan serta permasalahan pada penelitian hanya mencakup pada 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Man Overboard yang 

dialami oleh penumpang KM. Dorolonda saat berlayar. 

2. Pembahasan yang dibahas oleh penulis dalam penelitian ini hanya 

mencakup tentang upaya yang ditingkan untuk mencegah terjadinya Man 

Overboard pada penumpang KM. Dorolonda selama kapal berlayar. 

C. Saran 

Pada akhir penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh pihak yang terlibat. Baik untuk 

pihak kapal, perusahaan, maupun untuk penumpang yang berada di atas kapal 

KM. Dorolonda. Adapun saran yang bisa diberikan agar upaya peningkatan 

pencegahan terjadnya Man Overboard di KM. Dorolonda untuk keselamatan 

penumpang dapat dilaksanakan secara maksimal adalah sebagai berikut: 
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1. Dibentuk tim khusus pengawasan penumpang untuk meningkatkan 

pengawasan dan perhatian kepada lingkungan kapal terkait dengan 

kesadaran akan keselamatan dan pencegahan terjadinya kecelakaan Man 

Overboard di KM. Dorolonda. Dengan pemasangan kamera pengawas 

sebagai upaya peningkatan pengawasan terhadap penumpang KM. 

Dorolonda. 

2. Seluruh penumpang di atas kapal diharapkan untuk mengikuti instruksi 

keselamatan serta memperhatikan dan mematuhi tanda-tanda peringatan 

bahaya yang sudah terpasang di atas kapal. 

3. Upaya lain yang harus dilakukan yaitu dengan menambahkan sesi safety 

induction untuk mengingatkan kembali kepada penumpang terkait 

keselamatan di atas kapal. Sosialisasi serta memberi contoh secara 

langsung tentang perilaku di atas kapal sehingga tidak terjadinya Man 

Overboard di KM. Dorolonda. Pelaksanaan drill yang melibatkan 

penumpang dalam prosesnya termasuk upaya dalam hal ini. 

4. Mengoptimalkan peran satpam yang bertugas di atas kapal dengan cara 

melaksanakan patroli keliling area deck terbuka yang dapat di akses 

langsung oleh penumpang. Patroli ini dapat dilakukan satpam jaga yang 

sedang bertugas atau berdinas jaga. Hal ini diharapkan mencegah terjadi 

Man Overboard. Dengan diadakan patroli oleh satpam maka hal ini 

menjadi upaya dalam mempersingkat waktu tindakan apabila ada situasi 

yang mencurigakan dari perilaku penumpang. 
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5. Menghimbau penumpang agar melaporkan kerabat atau keluarga yang 

memiliki gangguan kejiwaan sehingga mendapatkan perlakukan khusus 

oleh pihak kapal dan dilakukan tindakan pencegahan terjadinya Man 

Overboard. 
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LAMPIRAN 1 

SHIP’S PARTICULAR 
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LAMPIRAN 2 

CREWLIST KAPAL 
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TRANSKRIP WAWANCARA I 

 

Informan 1 

Jabatan : NAKHODA 

Tanggal : 14 Mei 2022 

Tempat : KM. DOROLONDA 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

Grace : selamat pagi capt terimakasih sudah bersedia meluangkan waktu untuk 

menjadi           narasumber mengenai penelitian saya. Mohon ijin bertanya 

capt 

Capt : iya det bagaimana 

Grace       : sebelumnya apakah capt sudah pernah mengalami kejadian Man 

Overboard? 

Capt      : saya sudah beberapa kali mengalami kejadian Man Overboard 

Grace      : bagaimana capt menghadapi kejadian Man Overboard? 

Capt : selaku kapten saat terjadi Man Overboard saya memimpin olah gerak 

dalam               pencarian korban 

Grace : selama capt melakukan olah gerak, apa kendala yang capt hadapi? 

Capt : ada beberapa kendala, tetapi yang paling sulit yaitu mencari korban itu 

sendiri, harus dilakukan secara bersama sama, disamping saya memberi perintah 

untuk haluan kapal, saya harus tetap waspada pada bahaya navigasi lainnya, 
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pencarian korban juga memakan cukup banyak waktu, sehingga jadwal kedatangan 

kapal berubah dan juga terjadi penambahan pemakaian bahan bakar 

Grace : siapa yang mengalami kejadian man overboad? 

Capt : penumpang kapal 

Grace : dimana kejadian man overboard ini terjadi? 

Capt : di Selat Makassar, saat sedang berlayar dari pelabuhan Makassar ke 

pelabuhan Bau-bau 

Grace : baik capt terimakasih atas informasinya 

Capt : iya det sama-sama 
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Informan 2 

Jabatan: Third Officer 

Tanggal: 13 Mei 2022 

Tempat: KM. DOROLONDA 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

Grace : selamat pagi third sebelumnya terimakasih sudah meluangkan waktu 

dan kesempatan untuk menjawab beberapa pertanyaan dari saya. Ijin bertanya third 

Third : pagi det, bagaimana? 

Grace : apa peran third saat kejadian Man Overboard? 

Third : sebagai perwira yang sedang berdinas jaga saat kejadian Man 

Overboard berlangsung 

Grace : kapan waktu terjadinya Man Overboard tersebut? 

Third : saat saya sedang berdinas jaga jam 08.00-12.00 pagi hari, 10 mei 2022 

pukul 08.20 WITA 

Grace : mengapa kejadian Man Overboard dapat terjadi? 

Third : Man Overboard terjadi karena ada penumpang dengan ganggunan jiwa 

yang melompat ke laut 

Grace : bagaimana kronologi terjadinya Man Overboard? 

Third : saat saya sedang berdinas jaga, saya mendapat laporan dari satpam yang 

sedang bertugas bahwa ada orang yang melompat ke laut disisi sebelah kanan dari 

deck 6, setelah mendapat laporan tersebut saya melakukan tindakan cikar kanan 
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untuk menjauhkan korban dari buritan kapal, lalu melaporkan hal tersebut kepada 

kapten, setelah itu kapten langsung berada di anjungan dan mengambil alih 

komando olah gerak kapal. 

Grace : apakah penumpang tersebut selamat? 

Third : setelah dilakukan pencarian dan laporan kepada VTS setempat, kapal 

mendapat informasi bahwa penumpang tersebut telah berhasil diselamatkan oleh 

nelayan disekitar, lalu dibawa ke desa terdekat 

Grace : baik third terimaksih atas informasinya 

Third : oke det sama-sama 
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TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Informasi 3 

Jabatan: Chief Officer 

Tanggal: 15 Mei 2022 

Tempat: KM. DOROLONDA 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

Grace : selamat siang chief, terimakasih telah bersedia meluangkan waktu untuk 

menjadi narasumber dari penelitian saya. Mohon ijin bertanya chief 

Chief : iya det 

Grace : setelah kejadian Man Overboard ini, sebenarnya faktor-faktor apa saja 

yang menyebabkan terjadinya Man Overboard? 

Chief : ada beberapa faktor det, dalam kejadian di kapal ini salah satu faktornya 

yaitu penumpang memiliki gangguan kejiwaan, lalu kurangnya pemahaman bahaya 

Man Overboard, dan juga pengawasan kepada penumpang yang belum maksimal 

dilaksanakan 

Grace : lalu apa saya upaya yang telah dilakukan oleh pihak kapal untuk 

mencegah terjadinya Man Overboard? 

Chief : sebenarnya sudah ada upaya yang dilakukan oleh pihak kapal, 

pemutaran video Safety induction selama kapal akan berlayar, lalu pemasangan 

tanda-tanda peringatan bahaya di ralling-ralling kapal, selalu dilaksanakan drill 

setiap bulannya, dan pihak kapal juga telah menghimbau agar melaporkan setiap 
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penumpang, kerabat atau anggota keluarganya yang memiliki gangguan kejiwaan, 

begitu det 

Grace : baik chief, terimakasih atas informasi yang telah diberikan 

Chief : ya det sama-sama 
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BERITA ACARA MAN OVERBOARD 
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